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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2008, pemerintah Indonesia menerbitkan peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 02/PRT/M/2008 tentang Pedoman Teknis Bangunan Gedung 

yang mencantumkan persyaratan performansi bangunan, termasuk persyaratan termal 

atau kebutuhan energi untuk pendinginan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas bangunan adalah mengoptimalkan fasad bangunan gedung. 

Fasad bangunan adalah elemen terluar dari bangunan yang berfungsi sebagai 

pelindung dari cuaca, suara, dan panas. Cuaca panas di Indonesia direduksi dengan air 

conditioner sebagai pendingin ruangan merupakan konsumsi energi terbesar dalam 

operasional bangunan (Zulfiana et al., 2022). Desain bangunan gedung saat ini 

diharapkan dapat menghemat energi dan biaya operasional, serta berkontribusi pada 

peningkatan kualitas lingkungan.  

Peningkatan kualitas lingkungan dipengaruhi oleh suhu global dan urbanisasi 

yang pesat sehingga mendorong dilakukannya evaluasi bangunan dengan pemakaian 

energi yang lebih efisien. Salah satu indikator efisiensi energi bangunan adalah nilai 

OTTV (Overall Thermal Transfer Value), yang mengatur nilai perpindahan panas 

pada fasad dinding bangunan. OTTV merupakan sebuah nilai yang menunjukkan 

seberapa besar perpindahan panas dari luar ke dalam bangunan melalui selubung 

bangunan, dan telah menjadi standar tolok ukur kinerja selubung bangunan di  

berbagai negara (Octarino & Feriadi, 2021). Terdapat dua batasan yang biasa digunakan 

dalam penilaian terhadap OTTV di Indonesia yaitu SNI 03-6389-2000 dengan batasan 

maksimal nilai OTTV yang diizinkan adalah sebesar 45 watt/ m² dan SNI 03-6389-

2011 dengan batasan maksimal sebesar 35 Watt/ m² (Zulfa Yuzni et al., 2022). Nilai 

OTTV sebuah bangunan menjadi dasar dalam menentukan prinsip kenyamanan 

termal, sementara tingkat kenyamanan termal untuk setiap perbedaan orientasi 

didekati melalui pengukuran lapangan, menggunakan alat maupun perhitungan 

manual (Setyowati & Trilistyo, 2013). Oleh karena itu, perhitungan OTTV sangat 

penting dalam perencanaan dan perancangan bangunan gedung di Indonesia. 

 Pemilihan material bangunan dapat berpengaruh besar terhadap nilai OTTV 

sebuah bangunan. Salah satu material bangunan yang mempengaruhi nilai OTTV 
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adalah kaca. Faktor-faktor yang berkontribusi pada radiasi, termasuk penggunaan 

peneduh, pengurangan luas area jendela, dan pemilihan jenis material kaca yang tepat, 

harus diperhatikan karena sinar matahari melalui selubung bangunan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan perolehan panas (Utari, 2018). Kaca 

memiliki karakteristik transparansi yang baik sehingga dapat memperbaiki kualitas 

pencahayaan alami di dalam bangunan. Namun, kaca juga dapat meningkatkan nilai 

OTTV karena dapat membiarkan sinar matahari masuk ke dalam bangunan dan 

meningkatkan suhu di dalamnya. Pemilihan jenis kaca yang sesuai memiliki peranan 

penting dalam mempertahankan keseimbangan antara pencahayaan berkualitas dan 

nilai OTTV pada bangunan gedung, di mana kaca sebagai elemen penutup bangunan 

seharusnya berfungsi secara positif sebagai kontrol dan filter lingkungan. Givoni 

(1998) menyatakan bahwa desain dan karakteristik kaca bersama elemen peneduhnya 

memiliki dampak signifikan terhadap iklim dalam bangunan, dan pilihan desain serta 

material kaca dapat menjadi faktor utama dalam konsumsi energi bangunan, terutama 

terkait sifat termal, optikal, dan luas area kaca (Window-to-Wall Ratio/WWR) pada 

penutup bangunan (Utama & Setyowati, 2022).   

Nilai OTTV sangat penting dalam perancangan bangunan gedung yang efisien 

secara energi. Perhitungan OTTV pada bangunan hunian dan apartemen dihitung 

dengan cara yang berbeda dengan perhitungan pada bangunan kantor. Hal ini 

disebabkan karena pada apartemen dan bangunan hunian, biaya pemakaian dan 

penggunaannya ditanggung oleh unit-unit yang mendiaminya. Sebaliknya, pada 

bangunan kantor, biaya tersebut ditanggung oleh keseluruhan unit yang menempati 

gedung, termasuk biaya sewa yang juga termasuk dalam pengelolaan gedung. Namun, 

perhitungan nilai OTTV saat ini masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain 

kurang mempertimbangkan variabilitas kondisi lingkungan yang dinamis seperti 

temperatur eksternal dan temperatur internal. Panas yang ada dalam bangunan, baik 

yang berasal dari internal dan eksternal bangunan juga mempengaruhi kenyamanan 

dan produktivitas pengguna bangunan (Damastuti & Nasihien, 2017). Hal ini dapat 

menyebabkan hasil perhitungan nilai OTTV tidak akurat dan tidak mewakili kinerja 

bangunan secara keseluruhan. Fluktuasi temperatur eksternal dapat mempengaruhi 

kinerja bangunan dalam mempertahankan suhu interior yang stabil dan kenyamanan 

penghuni bangunan. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam untuk 
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memperbaiki perhitungan dan penggunaan nilai OTTV sebagai indikator efisiensi 

energi yang lebih akurat.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bangunan yang berada 

di daerah Grogol dengan suhu eksternal yang cukup tinggi memerlukan upaya yang 

besar untuk mencapai nilai OTTV yang sesuai dengan SNI-03-6389-2020. Reduksi 

nilai OTTV dan peningkatan kenyamanan penggunaan pada bangunan perlu dilakukan 

untuk memaksimalkan prinsip konservasi energi. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan rancangan bangunan yang hemat energi dan nyaman bagi penghuninya, 

terutama bagi bangunan kantor yang berada di daerah dengan suhu eksternal yang 

tinggi seperti daerah Grogol, Jakarta Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Berapa nilai OTTV pada kondisi eksisting bangunan IT Mandiri Bumi Slipi 

berdasarkan SNI 6389-2020?  

2. Bagaimana material fasad yang dapat memenuhi nilai OTTV pada bangunan 

IT Mandiri Bumi Slipi berdasarkan SNI 6389-2020? 

3. Bagaimana pengaruh temperatur eksternal pada fasad bangunan IT Mandiri 

Bumi Slipi yang memenuhi persyaratan OTTV berdasarkan SNI 6389-2020? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis penelitian ini hanya dilakukan pada fasad curtain wall system double 

glass unit di lantai 13 sampai lantai 16 gedung IT Mandiri Bumi Slipi dalam 

kondisi bangunan masih dalam tahap perencanaan.  

2. Data yang mendapatkan izin untuk dilakukan penelitian ini berupa denah dan 

gambar potongan yang didalamnya terdapat spesifikasi material secara 

umum. 

3. Waktu pengamatan tentang kondisi temperatur eksternal dilaksanakan pada 

pukul 08.00 – 16.00 pada hari kerja.  

4. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Mei 2023 sampai dengan 

Juli 2023. 
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1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menilai nilai OTTV pada kondisi eksisting bangunan IT Mandiri Bumi 

Slipi berdasarkan SNI 6389-2020. 

2. Memodifikasi jenis fasad guna meningkatkan efisiensi energi pada gedung 

IT Mandiri Bumi Slipi. 

3. Meninjau pengaruh selisih temperatur eksternal dan internal pada fasad 

gedung IT Mandiri Bumi Slipi yang dapat memenuhi nilai OTTV. 

1.5 Sistematika Penulisan 

I. Bab I diberi judul pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, 

serta sistematika penulisan secara umum. 

II. Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka yang menjelaskan dasar teori yang 

menjadi acuan serta ringkasan yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diajukan dan dilengkapi dengan sumber yang dipakai sebagai batasan 

masalah. 

III. Bab III diberi judul Metodologi yang menjelaskan tentang objek penelitian 

yaitu gedung it mandiri bumi slipi tentang alur penelitian, metode-metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data, seperti data primer yang 

didapatkan dari proyek, data sekunder, tahapan penelitian. 

IV. Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan, menjelaskan dan melampirkan 

data-data yang diperlukan untuk mengetahui nilai OTTV dan perhitungan 

pengurangan transmisi panas pada gedung it mandiri slipi serta 

pembahasan dari dasar teori dan data yang telah didapatkan pada proyek 

gedung it mandiri 

V. Bab V diberi judul Penutup. Merupakan bab penutup yang menyajikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisa, pembahasan dan saran untuk 

pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

1. Nilai OTTV pada kondisi eksisting bangunan IT Mandiri Bumi Slipi belum 

memenuhi persyaratan berdasarkan SNI 6389-2020 yaitu  

a. Orientasi timur laut sebesar 44,789 W/m2, orientasi tenggara dan 

selatan sebesar 39,052 W/m2, orientasi barat daya sebesar 67,378, dan 

orientasi barat laut sebesar 79,928 W/m2.  

b. Lantai 13 sebesar 56,6 W/m2, lantai 14, lantai 15 dan lantai 16 rata-rata 

sebesar 56,7 W/m2.  

2. Material fasad curtain wall yang dapat memenuhi nilai OTTV pada 

bangunan IT Mandiri Bumi Slipi berdasarkan SNI 6389-2020 adalah 

memodifikasi jenis kaca pada kaca GL-02 dari kaca Single 8 mm HS T-

Sunlux 155 (#2) menjadi Sunlux Gold 6 mm SS 13/20 Tempered (#2). Kaca 

Sunlux Gold SS 13/20 Tempered memiliki nilai SCk yang lebih kecil 

dibandingkan kaca T-Sunlux dengan nilai sebesar 0,230 sehingga mampu 

mereduksi radiasi panas yang masuk melalui kaca. Modifikasi kaca GL-02 

menghasilkan nilai OTTV adalah sebagai berikut:  

a. Orientasi timur laut sebesar 29,360 W/m2, orientasi tenggara dan 

selatan sebesar 25,849 W/m2, orientasi barat daya sebesar 43,186, dan 

orientasi barat laut sebesar 50,868 W/m2.  

b. Lantai 13 dan 14 sebesar 36,6 W/m2, lantai 15 dan lantai 16 sebesar 

36,7 W/m2.  

Modifikasi material kaca GL-02 tersebut mampu mereduksi sebesar 36% 

dari kondisi awal. 

3. Pengaruh temperatur eksternal dan internal pada fasad bangunan IT Mandiri 

Bumi Slipi yang memenuhi persyaratan OTTV berdasarkan SNI 6389-2020 

yaitu semakin kecil selisih antara suhu eksternal dan suhu internal, maka 

semakin besar pula kemungkinan nilai OTTV tereduksi. Walaupun 

demikian, suhu tidak bisa menjadi acuan utama untuk mereduksi nilai 

OTTV dikarenakan kondisi lingkungan selalu berubah mengikuti cuaca dan 

iklim pada daerah tersebut. 
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5.1. Saran  

1. Untuk mereduksi nilai OTTV melalui modifikasi material, dapat dilakukan 

salah satunya dengan memilih material curtain wall yang memiliki nilai 

SCk yang rendah, contohnya yaitu jenis kaca T-Sunlux, Sunlux Gold SS 

dan Stopray. Hal ini dapat mereduksi radiasi matahari sehingga mampu 

mereduksi nilai OTTV secara keseluruhan. Apabila desain fasad 

menggunakan dua jenis kaca, maka nilai SCk harus diseimbangkan agar 

tidak memperbesar nilai OTTV. 

2. Menjaga suhu ruangan berada pada kisaran 26-27°C, terutama untuk 

wilayah tropis di Indonesia. Meskipun suhu internal ini mungkin tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap OTTV, namun hal ini merupakan 

langkah efisien untuk mengoptimalkan penggunaan pendingin ruangan 

kantor.  

3. Menambahkan thermostat untuk mengatur sirkulasi cairan pendingin 

sebagai upaya pencegahan overheat pada mesin pendingin ruangan. 
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